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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI           
S6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;  
KU1 Mampu menerapkan pemikiran  logis, kRItis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya; 
KK6 Memperbaiki kualitas pembelajaran berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil belajar; 
CP-MK  

Memahami alasan Universitas Tadulako memilih Kajian Linkungan Hidup (KLH) sebagai Pola Ilmiah Pokok (PIP) dan mampu 
mengimplementasikannya dalam menjaga kelestarian lingkungan dan  mencegah kerusakan lingkungan hidup. 

Diskripsi Singkat 
MK 

Materi yang dibahas dalam perkuliahan ini adalah: 
●​ Kajian Lingkungan Hidup sebagai Pola Ilmiah Pokok  UNTAD: sejarah PIP di Indonesia dan UNTAD, hubungan KLH dan PIP 

UNTAD, pengertian dan muatan KLH 
●​ Konsep Lingkungan Hidup: sejarah perundang-undangan lingkungan, jenis-jenis perundang-undangan lingkungan, kebijakan 

lingkungan hidup (common property and private property) 
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●​ Peraturan dan Kebijakan yang Terkait Lingkungan: Ekologi sebagai dasar Ilmu Lingkungan, prinsip dasar Ilmu Lingkungan, 
pendekatan (faham-faham) Ilmu Lingkungan, hubungan Ekologi dengan ilmu-ilmu lain, komponen-komponen lingkungan 
(fisik-kimia, biologi, sosial ekonomi dan sosial budaya, dan kesehatan masyarakat) 

●​ Kawasan Konservasi dan Kawasan Lindung: kriteria dan jenis kawasan konservasi, kriteria dan jenis kawasan lindung 
●​ Pembangunan dan Lingkungan: pengertian lingkungan hidup, pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan, dampak 

pembangunan (perubahan iklim, pencemaran, disaster/bencana dan konflik sosial), studi-studi lingkungan (AMDAL/DELH, 
UKL-UPL/DPLH, SPPL) serta harapan dan tantangan lingkungan hidup di Sulawesi Tengah 

●​ Bencana dan lingkungan hidup: dampak bencana terhadap lingkungan hidup, kerusakan lingkungan hidup yang menimbulkan 
bencana 

●​ Praktek Lapang: metode pengumpulan dan analisis data lingkungan, praktek lapang/aksi lingkungan (penanaman pohon/bakti 
sosial), menyusun laporan praktek lapang/aksi lingkungan, presentasi laporan praktek lapang/aksi lingkungan. 

Pokok Bahasan / 
Bahan Kajian 

 
A.​Kajian Lingkungan Hidup sebagai Pola Ilmiah Pokok  UNTAD 

●​ Sejarah PIP di Indonesia dan UNTAD 
●​ Hubungan KLH dan PIP UNTAD 
●​ Pengertian dan muatan KLH 

 

B.​ Konsep Lingkungan Hidup 
●​ Sejarah perundang-undangan lingkungan 
●​ Jenis-jenis perundang-undangan lingkungan 
●​ Kebijakan lingkungan hidup (common property and private property) 
●​ Kearifan lokal tentang pengelolaan lingkungan 

 

C.​ Peraturan dan Kebijakan yang Terkait Lingkungan 
●​ Ekologi sebagai dasar Ilmu Lingkungan 
●​ Prinsip dasar Ilmu Lingkungan 
●​ Pendekatan (faham-faham) Ilmu Lingkungan 
●​ Hubungan ekologi dengan ilmu-ilmu lain 
●​ Komponen-komponen lingkungan  

 

D.​ Kawasan Konservasi dan Kawasan Lindung 
●​ Kriteria dan jenis kawasan konservasi. 
●​ Kriteria dan jenis kawasan lindung 

 

E.​ Pembangunan dan Lingkungan 
●​ Pengertian lingkungan hidup 
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●​ Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 
●​ Dampak pembangunan (perubahan iklim, pencemaran, disaster/bencana dan konflik sosial). 
●​ Studi-studi lingkungan (AMDAL/DEL, UKL-UPL/DPLH, SPPL) 
●​ Harapan dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Hidup di Sulawesi Tengah 

 
F.​ Bencana dan Lingkungan Hidup 

●​ Dampak bencana terhadap lingkungan hidup 
●​ Kerusakan lingkungan hidup yang menimbulkan bencana 

 

G.​ Praktek Lapang 
●​ Metode pengumpulan dan analisis data lingkungan  
●​ Praktek lapang/aksi lingkungan (penanaman pohon/bakti sosial). 
●​ Penyusunan laporan praktek lapang/aksi lingkungan. 
●​ Preesentasi laporan praktek lapang/aksi lingkungan 

 

Pustaka 

Utama:  

U-1: Kajian Lingkungan Hidup (KLH) sebagai Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Tadulako (UNTAD) yang ditetapkan dalam Rapat 
Senat UNTAD pada 17 Oktober 1981 [Salah satu bentuk implementasinya adalah  melalui  mata kuliah wajib “Kajian Lingkungan 
Hidup” (2 sks)] 

U-2: Otto Soemarwoto, 2004, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Djambatan, Jakarta 
U-3: Zoer’aini Djamal Irwan, 2007, Prinsip-prinsip Ekologi: Ekosistem, Lingkungan dan Pelestariannya, PT. Bumi Aksara, Jakarta 
U-4: R. E. Soeriaatmadja, 1977, Ilmu Lingkungan, Penerbit ITB, Bandung 
U-5: Aca Sugandhy dan Rustam Hakim, 2007, Prinsip Dasar Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan Lingkungan, PT. 

Bumi Aksara, Jakarta 
U-6: Supriadi, 2008, Hukum Lingkungan di Indonesia, Sebuah Pengantar, Penerbit Sinar Grafika, Jakarta 
U-7: Peraturan perundang-undangan tentang lingkungan hidup dan yang terkait (lihat Info Tambahan pada bagian akhir) 
U-8: Otto Soemarwoto, 2001, Atur-Diri-Sendiri: Paradigma Baru Pengelolaan LH, Gadjah Mada Univ. Press, Yogyakarta 
U-9: Aziz Budianta, 2008, Kumpulan Istilah Lingkungan Hidup, Tadulako Univ. Press, Palu 
U-10: Amelia Meiviana, Diah R. Sulistiowati dan Moekti H. Soejachmoen, 2004, Bumi Makin Panas: Ancaman Perubahan Iklim di 

Indonesia, Jica-Pelangi, Jakarta  
U-11: Philip Kristanto, Ekologi Industri, Penerbit ANDI, Yogyakarta  

Pendukung:  

P-1: Indriyanto, 2006, Ekologi Hutan, PT. Bumi Aksara, Jakarta  
P-2: Darmono, 2001, Lingkungan Hidup dan Pencemaran, Hubungannya dengan Toksikologi Senyawa Logam, UI-Press, Jakarta 
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P-3: J. E. Gabriel, 2001, Fisika Lingkungan, Penerbit Hipokrates, Jakarta 
P-4: Zoer’aini Djamal Irwan, 2005, Tantangan Lingkungan dan Lansekap Hutan Kota, PT. Bumi Aksara, Jakarta 
P-5: Daniel Murdiyarso, 2003, Protokol Kyoto: Implikasinya bagi Negara Berkembang, PT. Kompas Media Nusantara, Jakarta 
P-6: Sambas Wirakusumah, 2003, Dasar-dasar Ekologi: Menopang Pengetahuan Ilmu-ilmu Lingkungan, UI-Press, Jakarta 
P-7: Panitia Nasional MAB Indonesia, 2004, Pedoman Pengelolaan Cagar Biosfir di Indonesia, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, Jakarta 
P-8: Kusnaedi, 2003, Sumur Resapan untuk Pemukiman Perkotaan dan Pedesaan, Penebar Swadaya, Jakarta 
P-9: Arif Zulkifli, 2014, Pengelolaan Limbah Berkelanjutan, Graha Ilmu, Yogyakarta. 

Media Pembelajaran 

Preangkat lunak: Perangkat keras: 

Software buku teks dan Power Point Buku teks, Hand-out, Modul praktek lapang, Laptop, Infocus, 
Papan tulis, Spidol, dll.  

Team Teaching Drs. Abdullah, M.T., Badaruddin, S.Si., M.Sc., Musafira, S.Si., M.Sc.  

Matakuliah syarat Fisika Dasar, Kimia Dasar, Biologi Umum, ISBD 

Mg 

Ke- 

(1) 

 Sub-CP-MK 

(2) 

Indikator 

(3) 

Kriteria & 
Bentuk Penilaian 

(4) 

Metode 
Pembelajaran 

(5) 

Materi Pembelajaran 
[Pustaka] 

(6) 

Bobot 
Penilaian (%) 

(7) 

1, 2 Mendeskripsikan secara 
umum tentang Kajian 
Lingkungan Hidup 
sebagai Pola Ilmiah Pokok  
UNTAD 

●​Mampu menjelaskan 
tentang sejarah PIP di 
Indonesia dan UNTAD 
dan contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
hubungan KLH dan 
PIP UNTAD dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
pengertian dan muatan 
KLH dan 
contoh-contohnya 

 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(200 menit) 

●​Sejarah PIP di Indonesia dan UNTAD 
(Pustaka: U-1) 

●​Hubungan KLH dan PIP UNTAD 
(Pustaka: U-1, U-2) 

●​Pengertian dan muatan KLH 
(Pustaka: U-1, U-2, U-3, U-4, U-5) 
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3, 4 Mendeskripsikan secara 
umum tentang konsep 
lingkungan hidup 

●​Mampu menjelaskan 
sejarah 
perundang-undangan 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(200 menit) 

●​Sejarah perundang-undangan 
lingkungan. 
(Pustaka: U-6, U-7) 
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lingkungan dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
jenis-jenis 
perundang-undangan 
lingkungan dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
kebijakan lingkungan 
hidup (common 
property and private 
property) dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
kearifan lokal tentang 
pengelolaan lingkungan 
hidup(*) dan 
contoh-contohnya 

 

●​Jenis-jenis perundang-undangan 
lingkungan. 
(Pustaka: U-6, U-7) 

●​Kebijakan lingkungan hidup (common 
property and private property) 
(Pustaka: U-5, U-6, U-7, U-8) 

●​Keraifan lokal tentang pengelolaan 
lingkungan hidup 
(Pustaka: U-5, U-6, U-7, U-8) 
 

 

5, 6, 7 Mendeskripsikan secara 
umum tentang peraturan 
dan kebijakan yang terkait 
dengan lingkungan hidup 

 

●​Mampu menjelaskan 
ekologi sebagai dasar 
Ilmu Lingkungan dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
prinsip dasar Ilmu 
Lingkungan dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
pendekatan 
(faham-faham) Ilmu 
Lingkungan dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
hubungan Ekologi 
dengan ilmu-ilmu lain 
dan contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
komponen-komponen 
lingkungan hidup 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(300 menit) 

●​Ekologi sebagai dasar Ilmu Lingkungan 
(Pustaka: U-1, U-2, U-3, U-4) 

●​Prinsip dasar Ilmu Lingkungan 
(Pustaka: U-1, U-2, U-3, U-4) 

●​Pendekatan (faham-faham) Ilmu 
Lingkungan 
(Pustaka: U-1, U-2, U-3, U-4) 

●​Hubungan Ekologi dengan ilmu-ilmu 
lain 
(Pustaka: U-1, U-2, U-3, U-4) 

●​Komponen-komponen lingkungan hidup 
(fisik-kimia, biologi, sosial ekonomi dan 
sosial budaya, dan kesehatan 
masyarakat)  
(Pustaka: U-1, U-2, U-3, U-4, U-7) 
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(fisik-kimia, biologi, 
sosial ekonomi dan 
sosial budaya, dan 
kesehatan masyarakat) 
dan contoh-contohnya. 

 

8 Evaluasi Tengah Semester 29 

9, 10 Mendeskripsikan secara 
umum tentang kawasan 
konservasi dan kawasan 
lindung 
 

●​Mampu menjelaskan 
kawasan konservasi 
dan contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
kawasan lindung dan 
contoh-contohnya 

 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(200 menit) 

●​Kriteria dan jenis Kawasan konservasi. 
(Pustaka: U-7, U-9) 

●​Kriteria dan jenis Kawasan lindung 
(Pustaka: U-7, U-9) 
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11, 12 Mendeskripsikan secara 
umum tentang 
pembangunan dan 
lingkungan hidup 
 

●​Pengertian lingkungan 
hidup 

●​Mampu menjelaskan 
pembangunan 
berkelanjutan yang 
berwawasan 
lingkungan dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
dampak pembangunan 
(perubahan iklim, 
pencemaran, bencana 
dan konflik sosial) dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
tentang studi-studi 
lingkungan (AMDAL, 
UKL-UPL, DPPL) dan 
contoh-contohnya 

●​Harapan dan Tantangan 
Pengelolaan LH di 
Sulawesi Tengah 
 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(200 menit) 

●​Pengertian lingkungan hidup 
(Pustaka: U-7) 

●​Pembangunan berkelanjutan yang 
berwawasan lingkungan 
(Pustaka: U-1, U-8) 

●​Dampak pembangunan (perubahan 
iklim, pencemaran, bencana dan konflik 
sosial) 
(Pustaka: U-1, U-5, U-10, U-11) 

●​Studi-studi lingkungan (AMDAL, 
UKL-UPL, DPPL) 
(Pustaka: U-7) 
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13 Mendeskripsikan secara 
umum tentang hubungan 
antara bencana dan 
lingkungan hidup(**) 

●​Mampu menjelaskan 
tentang dampak 
bencana terhadap 
lingkungan hidup dan 
contoh-contohnya 

●​Mampu menjelaskan 
tentang kerusakan 
lingkungan hidup yang 
menimbulkan bencana 
dan contoh-contohnya 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(100 menit) 

●​Dampak bencana terhadap lingkungan 
hidup  
(Berita dari media) 

●​Kerusakan lingkungan hidup yang 
menimbulkan bencana  
(Berita dari media) 
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14, 15 Mendeskripsikan secara 
umum tentang praktek 
lapang kajian lingkungan 
hidup 
 

●​Mampu memahami 
metode pengumpulan 
dan analisis data 
lingkungan  

●​Mampu melaksanakan 
praktek lapang/aksi 
lingkungan 
(penanaman 
pohon/bakti sosial). 

●​Mampu menyusun 
laporan praktek 
lapang/aksi lingkungan 

●​Mampu mempresenta- 
sikan laporan praktek 
lapang/aksi lingkungan. 

 

Penugasan, latihan 
dan ujian tertulis 

Kuliah dan diskusi 
(200 menit) 

●​Metode pengumpulan dan analisis data 
lingkungan  
(Modul praktek lapang) 

●​Praktek lapang/aksi lingkungan 
(penanaman pohon/bakti sosial). 
(Modul praktek lapang) 

●​Penyusunan laporan praktek lapang/aksi 
lingkungan 
(Modul praktek lapang) 

●​Presentasi laporan praktek lapang/aksi 
lingkungan 
(Modul praktek lapang) 
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16 Evaluasi Akhir Semester 29 

 
Catatan: 

1.​ CP-Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan Universitas Tadulako yang merupakan internalisasi dari sikap, 
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2.​ CP-Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CP-L-PRODI) yang digunakan untuk 
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah. 

3.​ CP Mata kuliah (CP-MK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CP-Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah.  
4.​ Sub-CP Mata kuliah (Sub-CP-MK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CP-MK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan 

kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran. 
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5.​ Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan 
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa 
kuantitatif ataupun kualitatif. 

6.​ Indikator kemampuan hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar 
mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

 
Keterangan: 
(*) dan (**) adalah materi yang ditambahkan setelah lokakarya pada 22 – 23 Januari 2013 yang dilaksanakan oleh UPT. MKU dan Sains Dasar. 
(***) adalah materi yang ditambahkan dalam lokakarya pada 19 September 2017 yang dilaksanakan oleh UPT. Labdas 

 
Info Tambahan 
 
 

Peraturan Perundang-undangan tentang Lingkungan Hidup dan yang terkait: 
 
 

Undang-Undang RI. No. 05 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya 
Undang-Undang RI. No. 05 Tahun 1994 tentang Pengesahan United Nations Conservation on Biological Diversity (Konvensi PBB mengenai 

Keanekaragaman Hayati).  
Undang-undang RI. No.7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air 
Undang-Undang RI. No. 21 Tahun 2004 tentang Keamanan Hayati atas Konservasi tentang Keanekaragaman Hayati.  
Undang-Undang RI. No. 24 Tahun 2007 tentang Penaggulangan Bencana.  
Undang-Undang RI. No. 27 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.  
Undang-Undang RI. No. 18 Tahun 2008 tentang Persampahan. 
Undang-Undang RI. No.32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Undang-Undang RI. No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 
Peraturan Pemerintah RI. No. 07 Tahun 1999 tentang Jenis-jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 
Peraturan Pemerintah RI. No. 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. 
Peraturan Pemerintah RI. No. 74 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).  
Peraturan Pemerintah RI. No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 
Peraturan Pemerintah RI. No. 38 Tahun 2011 tentang Sungai. 
Peraturan Pemerintah RI. No. 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan.  
Peraturan Pemerintah RI. No. 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3). 
Peraturan Pemerintah RI. No. 121 Tahun 2015 tentang Penguasaan Sumber Daya Air. 
Keppres RI. No. 1 Tahun 1987 tentang Pengesahan Amandemen 1979 atas Conservation on International Trade in Endangered Species of Wild 
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Fauna and Flora 1973.  
Kepres RI. No. 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang Timbul Karena Kembangan Kerja.  
Instruksi Mendagri RI. No. 34 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung Daerah. 
Kepmeneg Lingkungan Hidup RI. No. 48/MENLH/11/1996 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan. 
Kepmen Kesehatan RI. No. 262/Menkes/SK/II/1998 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 
Kepmen Lingkungan Hidup RI No. 02/MENLH/1/1998 tentang Penetapan Pedoman Baku Mutu Lingkungan.  
Kepmeneg Lingkungan Hidup RI No. 197 Tahun 2004 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan Hidup di Daerah Kabupaten dan 

Daerah Kota.  
Kepmeneg Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut 
Kepmeneg Lingkungan Hidup RI. No. 08 Tahun 2006 tentang Pedoman Penyusunan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 05 Tahun 2006 tentang Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 
Permeneg Lingkungan Hidup RI No. 17 Tahun 2009 tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup dalam Penataan Ruang 

Wilayah.  
Perka Badan Nasional Penanggulangan Bencana No. 03 Tahun 2010 tentang Rencana Nasional Penanggulangan Bencana 2010 – 2014, Jakarta. 
Perka Badan Nasional Penanggulangan Bencana No. 05 Tahun 2010 tentang Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana 2010 – 2012, 

Jakarta. 
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 03 Tahun 2010 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Kawasan Industri.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 07 Tahun 2010 tentang Sertifikiasi Kompetensi Penyusun Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

Hidup dan Persyaratan Lembaga Pelatihan Kompetensi Penyusun Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 09 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengaduan dan Penanganan Pengaduan Akibat Dugaan Pencemaran 

dan/atau Perusakan Lingkungan Hidup.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 13 Tahun 2010 tentang Upaya Pengelolaan  Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan dan Surat 

Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 14 Tahun 2010 tentang Dokumen Lingkungan Hidup Bagi Usaha dan/atau Kegiatan yang Telah Memiliki Izin 

Usaha dan/atau Kegiatan Tetapi Belum Memiliki Dokumen Lingkungan Hidup.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 03 Tahun 2011 tentang Taman Keanekaragaman Hayati.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 04 Tahun 2012 tentang Indikator Ramah Lingkungan untuk Usaha dan/atau Kegiatan Penambangan Terbuka 

Batubara.  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 05 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL  
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 16 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup 
Permeneg Lingkungan Hidup RI. No. 17 Tahun 2012 tentang Keterlibatan Masyarakat dalam AMDAL dan Izin Lingkungan 
Permeneg Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah 
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Permen Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI. No.: 4/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai 
Surat Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. S.541/MENLHK/SETJEN/PLA.4/12/2016 tentang Penyelesaian Dokumen Lingkungan Hidup 

bagi Kegiatan yang Telah Berjalan  
Surat Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SE.7/MENLHK/SETJEN/PL4.4/12/2016 tentang Kewajiban Memiliki Dokumen Lingkungan 

Hidup bagi Orang Perseorangan atau Badan Usaha yang Telah Memiliki Izin Usaha dan/atau Kegiatan 
Keputusan Gubernur Kepala Dati I Sulawesi Tengah No.: Kep. 188.44/1443/Ro.BKLH tentang Baku Mutu Lingkungan di Provinsi Dati I Sulawesi 

Tengah.  
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